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kesiapan dan kemampuan individu untuk memperbaiki diri (self-improvement) agar dia
menjadi pribadi yang berfungsi penuh (fully-fumgctioning) di dalam lingkungannya (Sunaryo
Kartadinata, 2011:57).

Sehingga bimbingan telah dianggap sebagai kekuatan meresap dalam kurikulum
sekolah atau proses pembelajaran yang bertujuan pada pengembangan potensi individu
secara maksimal (Myrich, 2011:4). Kegiatan layanan bimbingan dan konseling di sekolah
yang berkembang di Indonesia selama ini lebih terfokus pada kegiatan-kegiatan yang bersifat
administratif dan klerikal, seperti mengelola kehadiran dan ketidakhadiran siswa,
mengenakan sanksi disiplin pada siswa yang terlambat dan dianggap nakal (Sunaryo dalam
Fathur 2012:11).

Menurut tim penulis buku Penataan Pendidikan Profesional Konselor dan Layanan
bimbingan dan Konseling dalam Jalur Pendidikan Formal, (2008:194) pada saat ini telah
terjadi perubahan paradigma pendekatan bimbingan dan konseling, yaitu dari pendekatan
yang berorientasi tradisional, remedial, klinis, dan terpusat pada konselor, kepada pendekatan
yang berorientasi pe}kembangan dan preventif. Pendekatan bimbingan dan konseling
perkembangan (Developmental Guidance and Counseling) atau bimbingan dan konseling
komprehensif (Comprehensive Guidance and Counseling) didasarkan pada upaya pencapaian
tugas perkembangan, pengembangan potensi, dan pengentasan masalah-masalah konseli.
Tugas-tugas perkembangan dirumuskan sehagai sandac komprienst oy beres dieon

konseli, sehingga pendekatan ini disebut juga bimbingan dan konseling berbasis standar
(Standard Based Guidance and Counseling). Ketika pendekatan bimbingan dan konseling
perkembangan dipergunakan akan menggabungkan pendekatan yang berorientasi klinis,
remidial, dan preventif, (Myrick, 201 1:8).

Myrick (2011:33) bimbingan dan konseling perkembangan berasumsi bahwa secara
lahiriah manusia menggerakkan kepribadian individualnya secara berurutan dan secara
positif menuju pengembangan diri. Ini membuat kita mengenali bahwa terdapat suatu
kekuatan antara kita satu sama lain yang membuat kita meyakini bahwa kita adalah istimewa
dan tidak ada orang yang menyerupai kita. Ini juga berasumsi bahwa potensi individual kita
merupakan asset yang bernilai bagi masyarakat dan masa depan kemanusiaan.

Uman Suherman (2011:5) Bimbingan komprehensif merupakan pandangan mutakhir
yang bertitik tolak dari asumsi yang positif tentang potensi manusia. Berdasarkan asumsi
inilah bimbingan dipandang sebagai suatu proses memfasilitasi perkembangan yang
menekankan kepada upaya membantu semua peserta didik dalam semua fase
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RTReIvanRannya. Selama il bimbingan sering dipandang sebagai kegiatan layanan yang
mengedepankan penyembuhan atau pemecahan masalah. Padahal selain itu bimbingan
berfungsi pencegahan, pendidikan dan pengembangan. Bimbingan komprehensif diartikan
seobgat seotan’ program f@yanan bantuan yang mengandung prinsip-prinsip : 1) Subjek
fayanan adalah semua peserta didik; 2) fokus pada kegiatan pembelajaran peserta didik dan
mendorong perkembangan peserta didik; 3) konselor dan guru merupakan fungsionaris yang
Bekerja sama; 4) program bimbingan terorganisir dan terencana sebagai bagian vital dari
Simbingan komprehensif: 5) peduli kepada penerimaan diri, pemahaman diri, dan

- peningkatan diri; 6) memfokuskan pada proses; 7) berorientasi taem work dan mensyaratkan
‘pefayanan dari konselor profesional yang terlatih; 8) bersifat fleksibel dan sekuensial.
Sehubungan dengan hal tersebut, program konseling sekolah yang berkualitas dapat memiliki
@ampak yang kuat pada prestasi siswa dan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
megara dan reformasi pendidikan nasional (Massachusett dalam Dahir, 2009:7).

Seiring dengan perkembangan ilmu bimbingan dan konseling di Amerika,
Perkembangan program bimbingan dan konseling komprehensif di Indonesia mulai
Serkembang karena didukung Permendiknas No.27 Tahun 2008 serta Permendikbud No. 111
‘b - @ahun 2014. Program layanan bimbingan konseling di Indoensia mengarah pada pendekatan
1 ¥ang komprehensif, Pendekatan ini dipilih karena didukung beberapa hasil penelitian tentang
efektifitas bimbingan komprehensif dalam meningkatkan mutu pendidikan. Bimbingan
konseling komprehensif mampu memberikan kontribusi yang positif bagi pengembangan
akademik, pribadi, sosial, dan karir siswa di sekolah. Bimbingan komprehensif juga mampu
. menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi siswa di sekolah. Hasil penelitian Norman C.

" Gysbreg dalam Juntika (22:2011) menjelaskan bahwa : :

“research has demonstrated that, when middle school counselor have time, the
structure of comprehensive guidance program in which to work, they contribute to positive
academic, personal-social, and career development as well as the development positive and

safe learning climates in school”. Efektifitas program bimbingan komprehensif dalam
meningkatkan mutu pendidikan

-y /=

Konselor memiliki peran untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi siswa
di sekolah. Oleh karena kolaborasi konselor dan stakeholders sekolah perlu diciptakan untuk

menunjang pengembangan dan pelaksanaan program bimbingan dan konseling komprehensif

bagi siswa.
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PENYUSUNAN PROGRAM BIMBINGAN DAN KONSELING KOMPREHENSIF
Schmidt (2008:90) menegaskan prosedur dalam penyusunaﬁ program bimbingan dan
konseling komprehensif adalah perencanaan (plamning), pengorganisasian (organizing),
penerapan (implementating), dan evaluasi (evaluation).

1. Perencanaan (Planning)
Proses Perencanaan program bimbingan dan konseling di sekolah, seharusnya dilakukan
secara terbuka, bukan hanya guru bimbingan dan konseling, namun juga melibatkan
seluruh pihak yang memiliki peran penting dalam pengambilan kebijakan. Schmidt
(2008:90) menganjurkan pada tahap perencanaan yang dilakukan adalah berfokus pada
prosedur kepemimpinan dan keputusan tentang schoolwide, mengadakan asesmen pada
siswa, orang tua, dan guru, setelah itu merancang tujuan yang obyektif.
2. Perancangan (Designing)
Sebagai arahan dalam penyusunan program bimbingan dan konseling komprehensif,
@ Gysbrers (2012:140) mengemukakan ada enam tahap mewujudkan desain program BK
sebagai berikut :
a. Menentukan struktur program dasar dari program yang akan disusun, termasuk
menyusun struktur komponen dan menentukan komponen program.
b. Merancang kompetensi siswa berdasarkan isi wilayah dan tingkat sekolah.
c. Menegaskan kembali dukungan kebijakan pengembangan program bimbingan dan
konseling.
d. Menetapkan prioritas pada program penyampaian
e. Menetapkan parameter untuk alokasi sumber daya program. -
f. Menempatkan semua keputusan secara tertulis dan mendistribusikan pedoman
pelaksanaan program kepada semua konselor dan para pengelola.
3. Penerapan (Implementating)
. Gysbers (2012:224) beberapa rekomendasi aktualisasi program untuk perubahan,
pemimpin program bimbingan dan konseling perlu mempertimbangkan sumberdaya

personil, sumber daya keuangan dan sumber daya politik program bimbingan dan
konseling

a. Sumberdaya Personil
1) Mengimplementasikan rasio jumlah siswa : konselor yang direkomendasikan.

Untuk standar di Indonesia rasio konselor dengan siswa yaitu 1 : 150-250 siswa.
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3) Menetapkan tingkat peran dan tanggung jawab pemimpin program bimbingan
dan konseling.
4) Mengembangkan deskrpisi tugas untuk semua personil yang terlibat dalam
program bimbingan dan konseling
5) Memperjelas hubungan dalam organisasi program bimbingan dan konseling.
b. Sumberdaya Keuangan |
1) Menetapkan anggaran pada setiap bagian bimbingan
2) Mengekplorasi penggunaan sumber daya luar sekolah
3) Mengembangkan panduan sumberdaya komponen program bimbingan dan
konseling.
4) Menetapkan fasilitas standar bimbingan.
c. Sumberdaya Politik
1) Memperbaharui kebijakan dan prosedur yang ada
2) Memunculkan dukungan dari tingkatan konselor, pengelola dam guru
3) Bekerja dengan resistan terhadap staff pendukung
4) Bekerja dengan unsur penting yaitu orang tua bersangkutaan.
4. Evaluasi (Evaluation)
Sl paud ailap percuGausar ular perauzagmr prograr stalaen} alapifrye
THERDEREN vat*a*m‘mv‘mp\meﬁms'nﬁbmmm Siinap sornhmyn einn cveness.
Gysbers (2012:353) mendefinisikan evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan dan
menganalisis tentang program atau intervensi dengan cara tertib untuk membuat

keputusan.

KOLABORASI KONSELOR DAN STAKEHOLDER

Tujuan program bimbingan dan konseling komprehensif yang sistemik adalah untuk
mengatasi kesenjangan antara standar kompetensi siswa yang akan dicapai dan kemampuan
para siswa yang sebenarnya di sekolah atau di wilayah tertentu. Program bimbingan dan
konseling komprehensif mengandung empat komponen pelayanan, yaitu pelayanan dasar,
responsif, perencanaan individual, dan dukungan sistem. Mengenai dukungan sistem
Nurihsan (2009: 47) menyatakan: “Dukungan sistem adalah kegiatan-kegiatan manajemen
yang bertujuan untuk memantapkan, memelihara serta meningkatkan program bimbingan.
Komponen dukungan sistem membantu staf atau personel bimbingan dan konseling dalam

melaksanakan layanan dasar bimbingan, responsif dan perencanaan individual.”
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Berdasarkan hal tersebut dukungan sistem merupakan salah satu bentuk strategi
dalam implementasi program bimbingan dan konseling yang secara tidak langsung
memberikan bantuan atau memfasilitasi kelancaran perkembangan konseli, dengan cara
memperlancar penyelenggaraan layanan dasar, responsif, dan perencanaan individual.
Dukungan sistem penyelenggaraan bimbingan dan konseling menurut Yusuf (2006: 74)
meliputi dua aspek, yang terdiri dari:

1. Pemberian layanan konsultasi/ kolai:orasi
Pemberian layanan ini menyangkut kegiatan guru pembimbing yang meliputi (1)
kolaborasi dengan guru-guru, (2) menyelenggarakan program kerja sama dengan orang
tua siswa atau masyarakat, (3) berpartisipasi dalam merencanakan kegiatan-kegiatan
sekolah, (4) bekerjasama dengan personel sekolah lainnya dalam rangka menciptakan
kondisi lingkungan sekolah yang kondusif bagi perkembangan siswa (5) melakukan
penelitian tentang masalah-masalah yang berkaitan erat dengan bimbingan dan konseling
2. Kegiatan manajemen
Kegiatan manajemen ini merupakan upaya untuk memantapkan, memelihara, dan
meningkatkan mutu program bimbingan dan konseling melalui kegiatankegiatan (1)
pengembangan program, (2) pengembangan staf, (3) pemanfaatan sumber daya, dan (4)
pengembangan penataan kebijakan.

Dengan demikian dukungan sistem dalam penyelenggaraan bimbingan dan konseling
meliputi dua aspek kegiatan. Pertama, aspek pengembangan jejaring atau networking yang
dilakukan melalui kolaborasi dengan personel sekolah khususnya guru bidang studi dan wali
kelas, kolaborasi dengan orang tua siswa dan kolaborasi dengan ahli lain terkait dengan
kegiatan bimbingan dan konseling. Kedua, aspek manajemen yang dilakukan melalui
pengembangan staf, penyediaan sarana dan prasarana bimbingan dan konseling, dan penataan
kebijakan.

Senada dengan pendapat Dahir (2009:25) mengenai kolaborasi konselor dan
stakeholders untuk pengembangan program bimbingan dan konseling komprehensif, yang
menyatakan: “

Collaborative agreements bring principals and school counselors to
consensus on annual goals. The counselor(s) produce and present a yearly draft of
the collaboration; the principal then reviews the document and arrives at
consensus with the school counselors as to how students will be assigned to
specific counselors and how the student development curriculum and preventive

and responsive services will be delivered. Decisions will be made based on the
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school site needs and data analysis. When the principal and school counselors
meet and agree on program priorities, implementation strategies, and the
organization of the counseling department, the entire program will produce the
desired results for students.”

Pendapat yang senada dalam penyusunan program bimbingan dan konseling yang
dikemukakan oleh Depdiknas (2008:220-223), penyusunan program bimbingan dan
konseling di sekolah dimulai dari kegiatan asesmen, atau kegiatan mengidentifikasi aspek-
aspek yang dijadikan bahan masukan bagi penyusunan program tersebut. Kegiatan asesmen
ini meliputi (a) asesmen lingkungan, yang terkait dengan kegiatan mengidentifikasi harapan
sekolah dan masyarakat (orang tua peserta didik), sarana dan prasarana pendukung program
bimbingan, kondisi dan kualifikasi konselor, dan kebijakan pimpinan sekolah ; dan (b)
asesmen kebutuhan atau masalah peserta didik, yang menyangkut peserta didik, seperti aspek

U

fisik (kesehatan dan keberfungsinya), kecerdasan, motif belajar, sikap dan kebiasaan belajar,

u" ) minat-minatnya (pekerjaan, jurusan, olah raga, seni, dan keagamaan), masalah-masalah yang
1) , dialami, dan kepribadian; atau tugas-tugas perkembangan sebagai landasan untuk
1) ; 7 memberikan pelayanan bimbingan dan konseling. Program bimbingan dan konseling sekolah
' dapat disusun secara makro untuk 3-5 tahun, messo 1 tahun dan mikro sebagai kegiatan
g >_ operasional dan untuk memfasilitasi kebutuhan-kebutuhan khusus.
g : 3 Berikut adalah struktur pengembangan program bimbingan dan konseling
i ' : komprehensif menurut Montana School Counselor Association dan American School
m | 3 Counselor Association sebagai berikut:

ui Tabel 1
5 School Counseling Program Structure
(Montana School Counselor Association, 2005:11)
B Components and Key Aspects
1§ Foundation Delivery System Management System Accgyuntability
stem
- Definition Guidance Curriculum Agreements Program
' L. Comprehensive 1. Classroom instruction | 1. Job descriptions | 1. Sturture &
2 Preventive 2. Interdisciplininary design
3. Developmental curriculum 2. Audit
3. Group activities components
4. Parent workshops &
i instruction
5
' Philosopy & Mission Individual Student Planning | Advisory Council Personal
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1. Assumptions T Tndividual or small-| L. Collaborative 1. Supervision |
2. Intregated with group appraisal \ input 2. Evaluation |
school’s vision 2. Individual or - !
group advisement 1
Domains ., Responsive Services Use of Data Results ,.
1. Academic 1. Consultation 1. Achievement 1. Measurable |
2. Career 2 Individual and small 2. Analysis outcomes |
3. Personal/social group counseling 3. Trends 2. Assessing
3. Crisis counseling 4. Data-based how
4. Referrals decisions students are |
different
3. Reports
\—gandars/lndicators System Support
1. Student 1. Professional
competencies development
2. Based on national 2. Consultation,
standards collaboration and
3. Qutcome oriented teaming
3. Program management
and operation -
Themes
L Leadersip + Advocacy + Collaboration = Systemic Change

Pengembangan

stakeholders sekolah, sehingga program bimbingan dan konseling bukan hanya untuk

Gambar 1. School Counseling Program Structure

(ASCA, 2005:20)
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wan administrasi. Tetapi lebih dari itu adalah untuk pengembangan potensi dan
etensi siswa melalui konselor sebagai koordinator utama dalam proses pelaksanaannya
periunya kerjasama dengan stakeholders yang terkait

wr memiliki peran untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi siswa di
8. Oleh karena kolaborasi konselor dan stakeholders sekolah perlu diciptakan untuk
smemjang pengembangan dan pelaksanaan program bimbingan dan konseling komprehensif
& siswa. Sosok stakeholders sekolah meliputi administrator sekolah, guru, siswa,
“Emmisasi kesiswaan, orangtua, komite sekolah, psikolog sekolah, universitas, wali kelas,
se=2 dukungan lainnya seperti staf kantin, penjaga sekolah, dan petugas laboratorium.
®emerlibatan  konselor dan stakeholder dapat mengembangkan program bimbingan dan
Smmseling secara komprehensif bagi siswa.
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